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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi konsep Joyful
Learning dalam pembelajaran bahasa. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis kepustakaan dari berbagai sumber terkait Joyful Learning, faktor
memengaruhi peserta didik dalam belajar, serta model-model pembelajaran yang
mendukung suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa konsep Joyful Learning dalam pembelajaran bahasa mampu memotivasi
peserta didik, menciptakan pengalaman belajar yang inspiratif, serta meningkatkan
keterampilan berbahasa. Penerapan Joyful Learning membutuhkan komitmen
pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang menginspirasi. Joyful Learning
menitikberatkan pada lingkungan belajar yang menginspirasi dan membuat siswa
merasa terlibat dalam proses pembelajaran. Konsep ini menggeser peran peserta didik
dari sekadar objek menjadi subjek pembelajaran, sementara pendidik menjadi
fasilitator dalam mendesain pembelajaran yang menyenangkan. Model-model
pembelajaran seperti Project Based Learning (PBL), Problem Based Learning (PBM),
dan Discovery Learning memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan bermakna. Tidak hanya itu, suasana hati peserta didik
menjadi faktor krusial yang dapat dipengaruhi oleh pendidik melalui komunikasi
positif, memberikan motivasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik.

Keywords: Joyful Learning, Pembelajaran Bahasa

1. INTRODUCTION

Pendidikan adalah dasar utama untuk menentukan potensi dan kemampuan seseorang. Konsep
pendidikan terus berkembang seiring dengan zaman, yang berarti bahwa metode pengajaran dan
pembelajaran harus disesuaikan. Joyful Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan kegembiraan dalam proses belajar-mengajar. Joyful Learning membawa paradigma
baru yang menarik dalam pembelajaran bahasa. Joyful Learning menekankan pada proses
pembelajaran bukanlah semata-mata tentang menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi
juga tentang membuat lingkungan pembelajaran yang menginspirasi, menyenangkan, dan bermakna
bagi siswa. Joyful Learning adalah pendekatan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif, menumbuhkan kegembiraan dalam belajar, dan mendorong kreativitas mereka.

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman terkait joyful learning dalam pembelajaran
berbahasa sehingga dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.Tujuan dari artikel ini adalah
untuk mempelajari bagaimana Joyful Learning diterapkan dalam pembelajaran bahasa. Pendekatan
ini menjadi relevan karena tidak hanya memberikan

2. METHODS

Metode penelitian yang digunakan adalah library research (Kajian pustaka). Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis teori yang terkait dengan penerapan
Joyfull Learning dalam pembelajaran. Sumber data yang digunakan adalah artikel dan buku
(pembelajaran bahasa, pembelajaran yang mneynangkan, dan model pembelajaran).

321


mailto:suhartina@iainpare.ac.id

3. RESULTS

Konsep Joyfull Learning dalam Pembelajaran

Joyfull learning adalah konsep pendidikan yang berfokus pada proses belajar yang menyenangkan
dan bermakna. Tulisan ini bertujuan mendiskripsikan implementasi joyfull learning pada proses
pembelajaran bahasa. Konsep joyfull learning dapat membuat mahasiswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep pembelajaran. Ketidakberhasilan pembelajaran
tak selalu diakibatkan oleh ketidakmampuan peserta didik, pendidik perlu mengubah paradigma
sehingga dapat memahami kebutuhan peserta didik dan mampu memotivasi peserta didik. Penerapan
Jjoyfull learning membutuhkan komitmen pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang
inspiratif dan bermakna.

Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat peserta didik nyaman di kelas. Joyfull
Learning adalah konsep pendidikan yang berorientasi pada lingkungan belajar yang menginspirasi,
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Lingkungan belajar yang menginspirasi dapat
menciptakan pengalaman belajar dan membangkitkan semangat siswa (Rahmiati & Azis, 2023)

Joyfull learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk berekspresi dalam proses
pembelajaran. Konsep ini menekankan bahwa pembelajaran bukan tentang keterpaksaan ataupun
tekanan yang akan membuat peserta didik menjadi frustasi, bahkan enggan untuk belajar. Dengan
konsep ini pendidik dapat mengontruk pikirannya bahwa siswa bukanlah objek pembelajaran, tetapi
subjek. Pendidik di sini memilki peran sebagai fasilitator yang membuat/ mendesain pembelajaran
menjadi menyenangkan.

Pada tahap ini pendidik memiliki pandangan bahwa semua peserta didik sama, sama dalam
hal memiliki potensi, sehingga pendidik dapat memberikan akses lebih kepada peserta didik dalam
mengembangkan kemampuannya. Selain itu, pendidik perlu memahami bahwa meskipun sama-
sama memilki potensi peserta didik memiliki potensi atau kemampuan yang berbeda-beda, ada yang
hebat dalam hal keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan
adapula yang hebat dalam keterampilan menulis sehingga pendidik tidak bisa memaksakan metode
tertentu dalam proses pembelajaran. Dalam penerapan joyfull learning pendidik haruslah flesibel
untuk memaksimalkan potensi peserta didiknya.

Faktor yang memengaruhi peserta didik dalam belajar

Pembelajaran selalu berkaitan dengan pendidik dan peserta didik. Pembelajaran yang
menyenangkan akan memengaruhi hasil belajar peserta didik dan memengaruhi ketercapaian
seorang pendidik dalam mengajar. Hakim mengungkapkan salah satu penyebab keberhasialn dalam
pembelajaran adalah factor psikologi (Ana, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan akan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, untuk
mencapai hal tersebut pendidik harus mendesain pembelajaran agar mampu menciptakan kelas yang
menyenangkan.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang saat ini mampu menciptakan kelas yang menyenagkan adalah PBL, PBM,
dan Discovery Learning. Model pembelajaran proyek base learning dapat membangkitkan
kreativitas peserta didik. Hal ini sesuai yang diungkapkan Trianto (Mayuni et al., 2019) bahwa
model pembelajaran berbasis proyek memiliki peran dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna untuk peserta didik. Dengan PBL peserta didik dipastikan tidak pasif
dan dapat membangun kolaborasi dengan teman. Hal ini juga akan membantu peserta didik terbiasa
melakukan komunikasi dengan orang lain yang tentu akan melatih keterampilan berbicara peserta
didik secara tidak langsung. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa Project Base
Learning dapat meningkatkan keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara peserta
didik, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Perayani & Rasna, 2022); (Alwi et al., 2023);
menunjukkan bahwa PBM dapat meningkatkan keterampilan menyimak. Penelitian terkait PBM
juga dilakukan oleh (Baharuddin et al., 2021); (Sutisnawati et al., 2022); penelitian tersebut
menunjukkan bahwa PBM dapat meningkatkan keterampilan membaca dan literasi numerik. Tidak
hanya itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan, 2021);(Sari et al., 2015);(Septyarini
& Budiarta, 2019) PBM dianggap memiliki kekuatan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik. Hal yang sama untuk meningkatkan keterampilan menulis, hasil penelitian yang
dilakukan (Baidowi et al., 2016; Ginting, 2020; Mugianto et al., 2017; Ratnawati, 2020; Rozak &
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Juwanda, 2021; Simbolon et al., 2022) menunjukkan bahwa PBM dapat meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik.
Model pembelajaran menyenangkan lain adalah Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmojo yang menunjukkan bahwa PBM merupakan model
pembelajaran yang dapat membuat aktivitas pembelajaran menjadi menyenangkan, peserta didik
semangat mengikuti pembelajaran, dan memahami materi dengan lebih mudah (Atmojo, 2013).
Model pembelajaran PBM menghadirkan konsep dunia nyata dalam pembalajaran, sehingga peserta
didik lebih mudah mencerna materi. Selain itu, PBM memberi ruang bagi pserta didik untuk
berekplorasi yang dapat membuat peserta didik lebih nyaman. Dalam konteks pembelajaran bahasa,
PBM dapat menjadi alternatif untuk diterapkan karena PBM dapat membantu meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Agustini
et al., 2016; Juniartini & Rasna, 2020; Nur‘Alfiyah, 2020; Utomo et al., 2014). Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan menyimak dan pemahaman peserta didik. Hal yang sama pada keterampilan membaca,
PBM berhasil meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh(Agustina, 2021; Faturrohman et al., 2016; Fitriani et al., 2017; Frantika, 2017,
Siswati, 2016). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa PBM tidak hanya membuat peserta
didik aktif dalam kelas tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan membaca. Selanjutnya,
penelitia yang dilakukan oleh (Gani & Wijaya, 2023; Hutapea, 2019; Setyonegoro, 2013; Wardhani
et al., 2016) menunjukkan bahwa PBM mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal
yang sama pada keterampilan menulis, keterampilan menulis peserta didik dapat ditingkatkan
dengan menggunakan model pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Artajaya et al., 2023; Darmayanti, 2014; Gusrita, 2021; Perta et al., 2023; Sholekah, 2016;
Suryadi et al., 2022). Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa model PBM dapat membuat
suasana kelas menjadi menyenangkan, siswa tidak tertekan, dan dapat meningkatkan kemampuan
menulis peserta didik.
Selanjutnya, model pembelajaran discovey learning. Model pembelajaran discovery learning
merupakan model pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran menyenangkan sehingga
membuat siswa menjadi aktif (Rahmayani et al., 2019). Model pembelajaran ini dapat menggugah
rasa ingin tahu peserta didik, membuat peserta didik berekplorasi, dan memberikan pemahaman
yang mendalam. Dalam pembelajaran keterampilan berbahasa, model discovery learning telah
terbukti dapat memengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Erniati et al., 2022; Jaya et al., 2019; Rahmayani et al., 2019; SAPUTRI, 2022)
yang menunjukkan bahwa discovery learning dapat meningkatkan keterampilan menyimak peserta
didik. Selain dapat meningkatkan keterampilan menyimak, Discovey learning juga dapat
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik (Dwi et al., 2023; HARLITA et al., 2021;
HASLAMI, 2023; Ulfa & Oktaviana, 2021). Hal serupa dengan keterampilan berbicara, discovey
learning tidak hanya membuat peserta didik semakin terampil berbicara, tetapi juga dapat membuat
peserta didik lebih kritis ( Nanuru & Sahetapy, 2022; Rabani et al., 2023; Zanah et al., 2023). Hal
yang sama untuk keterampilan menulis, PL terbukti dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menulis teks eksposisi, eksplanasi, fabel, ataupun cerita pendek (Aji, 2015; Amalia et al.,
2018; Aprima et al., 2018; Azkiya & Isnandab, 2018; Barus, 2018; Yenti et al., 2022)
Suasana hati

Keberhasilan pembelajaran tidak serta merta dipengaruhi oleh model pembelajaran, tetapi
dapat dipengaruhi oleh kondisi atau suasana hati peserta didik. Suasana hati yang buruk dapat
menyebabkan peserta didik tidak focus mengikuti pembelajaran, tidak berpikir rasional, dan enggan
membangun komunikasi dengan orang lain. Hal tersebut tentu akan menghambat proses
pembelajaran. Sementara, suasana hati yang baik akan memengaruhi kemampuan siswa memahami
materi yang baik. Oleh karena itu, pendidik harus mampu menggiring suasana hati peserta didik ke
arah yang positif agar dapat menerima materi dengan baik (Olfa, 2020).

Suasana hati peserta didik dapat dipengaruhi oleh factor intrinsic dan factor ekstrinsik.
Dalam tahap ini pendidik harus mampu menerapkan kompetensinya untuk membuat suasana hati
peserta didik menjadi positif. Untuk membuat suasana hati peserta didik positif, seorang pendidik
perlu melakukan komunikasi yang positif dengan peserta didik. Komunikasi yang positif dapat
mengubah perilaku lawan bicara (peserta didik) (Mahadi, 2021). Melalui komunikasi pendidik dapat
lebih memahami kondisi psikologi peserta didik. Pada tahap ini, pendidik juga perlu menjadi
pendengar yang baik, agar peserta didik merasa dihargai dan merasa dipedulikan. Selain, itu
pendidik perlu memberikan motivasi kepada peserta didik. Motivasi penting, bukan hanya untuk
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memberikan penguatan kepada peserta didik, tetapi membantu peserta didik untuk menjadi lebih
positif dan bersemangat.

Untuk mengubah suasana hati peserta didik, pendidik dapat mendesain kelas agar lebih
menarik, misalnya dengan menghadirkan media yang interaktif bagi siswa, ataupun melakukan
penataan ruangan. Tidak hanya itu, sesekali pendidik dapat mengajak peserta didik untuk belajar di
lingkungan yang berbeda agar peserta didik tidak jenuh. Suasana baru akan memengaruhi kondisi
psikologis peserta didik.

5. CONCLUSION

Joyfull learning sangat potensial dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran
yang menyenangkan akan membuat peserta didik tidak tertekan, mudah untuk menyampaikan
pendapat, lebih kreatif, dan dapat menjalin kerja sama dengan sesama peserta didik. Pembelajaran
menyenangkan dapat dilakukan dengan suasana hati yang nyaman dan model pembelajaran yang
tepat.
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